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Abstrak 

 

 

Kerja sama antar instansi di Politeknik Sukabumi merupakan strategi penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Namun, proses 

administrasi yang masih manual menimbulkan kendala dalam penentuan prioritas, lamanya 

verifikasi, serta kurangnya transparansi informasi. Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan 

Sistem Informasi Pengelolaan Kerja Sama Antar Instansi Berbasis Web yang menerapkan 

metode Priority Scheduling dalam menentukan urutan prioritas kegiatan kerja sama.Metode ini 

menilai prioritas berdasarkan kriteria urgensi, manfaat, lama waktu pelaksanaan, dan 

ketersediaan sumber daya manusia, serta dilengkapi fitur notifikasi otomatis melalui email 

untuk memberikan informasi perkembangan kegiatan secara real-time. Sistem dikembangkan 

dengan pendekatan pengembangan terstruktur menggunakan framework Laravel, melalui 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian.Hasil pengujian Black 

Box Testing menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai harapan. Proses penentuan 

prioritas menghasilkan urutan kegiatan yang 100% sesuai dengan penilaian manual, serta 

mampu meningkatkan efektivitas hingga 93% dibandingkan proses manual dengan penurunan 

waktu pengolahan dari 7 hari menjadi 0,5 hari. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Kerja Sama Antar Instansi, Priority Scheduling, Berbasis Web 
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I. PENDAHULUAN 

 

Institusi pendidikan seperti Politeknik 

Sukabumi memiliki peran strategis dalam 

menjalin kerja sama dengan berbagai entitas 

eksternal guna mendukung aktivitas akademik 

dan mendorong perkembangan institusi[1]. 

Kolaborasi dengan dunia industri, pemerintah, 

maupun lembaga pendidikan lain menjadi sarana 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Namun 

demikian, pengelolaan kolaborasi tersebut sering 

kali belum berjalan secara optimal akibat sistem 

yang masih belum terorganisir dengan baik, 

masih mengandalkan pencatatan manual, serta 

belum adanya mekanisme penjadwalan 

berdasarkan prioritas. Hal ini menyebabkan 

munculnya permasalahan seperti bentrokan 

jadwal kegiatan dan hilangnya peluang untuk 

membangun kerja sama strategis yang lebih 

luas[2]. 

Keterbatasan dalam sistem konvensional 

yang masih mengandalkan dokumen fisik juga 

menyulitkan proses pemantauan dan evaluasi, 

sehingga menurunkan efektivitas kerja sama 

yang terjalin. Selain itu, akses terhadap data kerja 

sama menjadi terbatas, terutama ketika 

diperlukan untuk proses audit atau evaluasi 

kinerja. Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, kebutuhan akan solusi digital yang 

dapat menjawab tantangan-tantangan tersebut 

semakin mendesak. Solusi yang dapat 

diimplementasikan adalah pengembangan sistem 

informasi berbasis web yang dilengkapi dengan 

metode penjadwalan prioritas agar pengelolaan 

jadwal kolaborasi dapat dilakukan secara lebih 

terstruktur, fleksibel, dan seimbang[3]. 

Kondisi di Politeknik Sukabumi sendiri 

menunjukkan bahwa pencatatan, penyimpanan, 

serta pengaturan waktu kegiatan kerja sama 

masih dilakukan secara manual. Hal ini tidak 

hanya menyulitkan akses dan kolaborasi antar 

pihak, tetapi juga berakibat pada lambatnya 

respons terhadap tawaran kerja sama dan 

meningkatkan risiko terjadinya tumpang tindih 

kegiata[4]. Ketiadaan platform digital yang 

secara khusus dirancang untuk mengelola kerja 

sama secara terstruktur dan terjadwal semakin 

memperburuk keadaan. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan sistem informasi berbasis web yang 

tidak hanya mampu menyimpan data kerja sama, 

tetapi juga dapat mengelola prioritas pelaksanaan 

kerja sama secara objektif dan efisien[5]. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, 

sistem informasi yang akan dikembangkan perlu 

mengadopsi teknik penjadwalan prioritas 

(priority scheduling). Teknik ini memberikan 

kemampuan untuk menetapkan urutan prioritas 

kerja sama berdasarkan kriteria seperti tingkat 

urgensi, kontribusi pada pengembangan institusi, 

serta ketersediaan sumber daya. Diharapkan, 

penerapan teknik ini dapat membantu Politeknik 

Sukabumi dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi, meminimalkan risiko tumpang 

tindih kegiatan, serta mempercepat proses 

evaluasi dan tindak lanjut setiap permohonan 

kerja sama[6]. 

Selain itu, aspek inovatif juga perlu 

dihadirkan  agar  sistem  yang  dikembangkan 
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benar-benar mampu menjadi solusi unggul. Salah 

satu di antaranya adalah integrasi fitur notifikasi 

otomatis melalui email, sehingga pihak terkait 

dapat secara real-time menerima informasi 

perkembangan kerja sama atau jadwal kegiatan. 

Fitur notifikasi otomatis ini diharapkan menjadi 

pembeda sekaligus nilai tambah yang 

memperkuat peran sistem dalam mendukung 

pengelolaan kerja sama antar instansi secara 

modern, cepat, dan terorganisir[7]. 

Gap penelitian terlihat jelas pada 

minimnya studi yang secara khusus 

mengembangkan sistem informasi pengelolaan 

kerja sama di lingkungan pendidikan tinggi yang 

terintegrasi dengan metode priority scheduling 

serta fitur inovatif seperti notifikasi otomatis. 

Penelitian Salam et al. (2018) dan Yusuf et al. 

(2018) memang telah membahas sistem 

informasi kolaborasi pendidikan, namun belum 

menitikberatkan pada integrasi penjadwalan 

prioritas dan notifikasi otomatis secara 

komprehensif[8]. Sementara itu, penelitian 

Alhussein et al. (2020) serta Putra dan Irwanto 

(2020) membahas implementasi priority 

scheduling pada sistem manajemen digital, tetapi 

tidak secara spesifik dalam konteks pengelolaan 

kerja sama antar institusi pendidikan[9]. 

Mayoritas penelitian terdahulu lebih menekankan 

pada digitalisasi administrasi secara umum tanpa 

penekanan pada penjadwalan berbasis prioritas 

atau automasi komunikasi. Dengan demikian, 

pengembangan sistem informasi pada penelitian 

ini menawarkan kontribusi baru berupa 

penerapan priority scheduling serta integrasi 

notifikasi otomatis yang dapat meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan kerja sama di Politeknik 

Sukabumi[10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis terdorong untuk mengangkat judul 

"Rancang Bangun Sistem Informasi 

Pengelolaan Kerja Sama Antar Instansi 

dengan Metode Priority Scheduling Berbasis 

Web (Studi Kasus : Politeknik Sukabumi)". 

Sistem yang dirancang diharapkan dapat 

memberikan platform digital yang terintegrasi, 

memudahkan perencanaan, pengawasan, serta 

penjadwalan kerja sama, dan menjadikan proses 

pengelolaan kerja sama lebih efektif, efisien, dan 

mendukung pencapaian tujuan strategis kampus 

melalui kolaborasi yang terencana dan 

berkelanjutan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Priority Scheduling 

 

Jadwal prioritas adalah salah satu teknik 

yang sering diterapkan dalam pengelolaan 

tugas, baik di dalam sistem operasi komputer 

maupun pada platform informasi berbasis 

web yang menangani banyak kegiatan. 

Teknik ini berfungsi dengan menetapkan 

nilai prioritas pada setiap aktivitas atau 

proses yang akan dilaksanakan. Proses 

dengan prioritas yang lebih tinggi akan 

mendapatkan kesempatan eksekusi lebih 

awal dibandingkan dengan proses lain yang 

memiliki  prioritas  yang  lebih  rendah. 
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Umumnya, penentuan nilai prioritas 

dilakukan berdasarkan seberapa mendesak 

atau pentingnya suatu tugas dalam 

pencapaian tujuan sistem secara keseluruhan. 

Dalam sistem ini, angka prioritas yang lebih 

kecil menunjukkan tingkat kepentingan yang 

lebih tinggi (misalnya: prioritas 1 

menunjukkan sangat penting dan harus 

ditangani segera). Akibatnya, proses dengan 

nilai prioritas rendah akan diproses terlebih 

dahulu, meskipun kedatangannya terjadi 

belakangan dibandingkan proses lain. 

Apabila terdapat dua proses dengan prioritas 

yang setara, sistem akan menjalankan proses 

yang tiba lebih awal prinsip ini dikenal 

sebagai penjadwalan prioritas non- 

preemptive. Pendekatan ini sangat 

bermanfaat dalam sistem yang perlu 

mengurus beragam jenis aktivitas dengan 

tingkat urgensi yang berbeda-beda. Dengan 

adanya sistem prioritas, pengelolaan 

eksekusi tugas menjadi lebih teratur, 

terutama dalam konteks kolaborasi 

antarinstansi di mana beberapa kegiatan 

harus ditangani lebih cepat daripada yang 

lainnya. 

1. Perhitungan Dasar : 

A. Waktu Tunggu (Waiting Time / WT) : 

Waktu tunggu merupakan waktu 

yang dihabiskan suatu proses dalam 

keadaan menunggu sebelum mulai 

dieksekusi setelah proses tersebut 

tiba. 

Rumus : 

𝑊𝑇𝑖 = 𝑆𝑇𝑖 − 𝐴𝑇𝑖 

Keterangan : 

𝑊𝑇𝑖 = Waiting Time (Waktu 

Tunggu) untuk proses ke-𝑖 

𝑆𝑇𝑖 = Start Time (Waktu mulai 

eksekusi proses ke-𝑖 

𝐴𝑇𝑖 = Arrival Time (Waktu 

kedatangan proses ke-𝑖 

B. Waktu Penyelesaian Total 

(Turnaround Time / TAT) : 

Turnaround time adalah total 

waktu yang diperlukan suatu proses 

sejak proses tersebut tiba hingga 

selesai seluruh eksekusinya. 

Rumus : 

𝑇𝐴𝑇𝑖 = 𝐶𝑇𝑖 − 𝐴𝑇𝑖 

Keterangan : 

𝑇𝐴𝑇𝑖 = Turnaround Time (Waktu 

Penyelesaian Total) proses ke-𝑖 

𝐶𝑇𝑖 = Completion Time (Waktu 

selesai eksekusi proses ke-𝑖 

𝐴𝑇𝑖 = Arrival Time (Waktu 

kedatangan proses ke-𝑖 

 
B. Priority Scheduling 

Untuk menerapkan teknik ini dalam suatu 

sistem informasi, berikut adalah langkah- 

langkah yang perlu dilakukan dengan 

sistematis : 

1. Analisis Kebutuhan. Di tahap ini, 

dilakukan penentuan jenis-jenis kegiatan 

atau pekerjaan yang perlu diatur. Setiap 

kegiatan dianalisis berdasarkan seberapa 
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mendesak dan pengaruhnya, kemudian 

diberikan tingkat prioritas yang sesuai. 

2. Perancangan Sistem. Setelah menentukan 

prioritas, langkah selanjutnya adalah 

merancang struktur sistem. Rancangan ini 

mencakup pembuatan algoritma 

penjadwalan yang berlandaskan prioritas, 

desain tampilan antarmuka pengguna, 

serta pengembangan mekanisme untuk 

menyimpan data dan melacak status 

setiap tugas. 

3. Implementasi. Tahap ini menitikberatkan 

pada pengembangan kode atau 

pemrograman sistem yang dapat 

menjalankan algoritma penjadwalan 

secara otomatis. Tugas-tugas akan 

diimplementasikan sesuai dengan urutan 

prioritas yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

4. Pengujian. Setelah sistem selesai 

dikembangkan, dilakukan pengujian 

untuk memastikan bahwa fungsi 

penjadwalan beroperasi dengan baik. 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah sistem dapat 

menjalankan tugas sesuai prioritas tanpa 

adanya kesalahan logika atau konflik 

dalam urutan. 

5. Penerapan Nyata. Jika proses pengujian 

berhasil, sistem akan mulai dioperasikan 

di lingkungan nyata. Pengguna dapat 

menjalani proses kerja sama dan sistem 

akan menyusun aktivitas sesuai dengan 

tingkat prioritas masing-masing. 

6. Pemeliharaan. Tahap terakhir melibatkan 

pemantauan yang berkelanjutan terhadap 

sistem, perbaikan bug yang mungkin 

ditemukan, dan penyesuaian prioritas 

sesuai dengan kebutuhan yang baru. 

Sistem juga dapat ditingkatkan lebih 

lanjut untuk dapat menangani aktivitas 

kerja sama baru yang mungkin muncul di 

masa mendatang. 

Tabel 1. Contoh Kasus Kegiatan 
 

No Nama 

Kegiatan 

Waktu 

Masuk 

Durasi Prioritas 

1 Workshop 

A 

0 4 2 

2 Seminar 

B 

1 3 1 

3 MoA 

Mitra C 

2 1 3 

 

Penjelasan : 

Pada ilustrasi yang diberikan, meskipun 

"Workshop A" terjadi sebelum "Seminar 

B," sistem akan mengutamakan "Seminar 

B" terlebih dahulu karena memiliki 

tingkat prioritas yang lebih tinggi 

(prioritas 1). Ini mencerminkan bahwa 

urutan pelaksanaan tidak hanya 

ditentukan oleh waktu kedatangan, tetapi 

juga sangat bergantung pada nilai 

prioritas tersebut 

 

C. Perancangan sistem 

Dalam tahap pengembangan Sistem 

Informasi untuk Manajemen Kerja Sama 

Antar  Instansi  menggunakan  Metode 
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Penjadwalan Prioritas Berbasis Web (Studi 

Kasus : Politeknik Sukabumi), langkah 

pertama yang diambil adalah membuat 

diagram alur sebagai gambaran visual dari 

proses kerja sistem. Di bawah ini terdapat 

gambar 3.2 yang menggambarkan proses 

alur sistem kerja sama dengan prioritas : 

 

 

Gambar 1. Flowchart 

Flowchart ini dirancang untuk secara 

terstruktur menunjukkan cara alur kerja sama 

dimulai dari pengumpulan data, tahap 

perhitungan prioritas, hingga penyusunan 

jadwal kerja sama mengikuti urutan prioritas 

yang telah ditetapkan. Di samping itu, 

flowchart ini juga mengilustrasikan titik-titik 

krusial dalam proses yang menjadi panduan 

dalam tahap verifikasi atau pelaksanaan kerja 

sama. Tabel ini menunjukkan prosedur 

evaluasi terhadap data kolaborasi berdasarkan 

tiga parameter utama : tingkat kepentingan, 

waktu penyelesaian, dan tipe kolaborasi. 

Setiap parameter memiliki nilai tertentu, yang 

kemudian diakumulasi untuk menghasilkan 

total skor prioritas akhir. Skor tersebut 

digunakan untuk menyusun urutan kolaborasi 

dalam rencana. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 2. Variabel Priority Scheduling 
 

No Variabel Keterangan 

1 Arrival 

Time (AT) 

Waktu kedatangan 

kegiatan 

2 Start Time 

(ST) 

Waktu mulai 

pelaksanaan kegiatan 

3 Completion 

Time (CT) 

Waktu selesai 

pelaksanaan kegiatan 

4 Waiting 

Time (CT) 

Lama waktu  tunggu 

sebelum kegiatan 

dimulai 

5 Turnaround 

Time (TAT) 

Total waktu kegiatan 

dari kedatangan 

hingga selesai 

6 Priority 

Value (PV) 

Nilai prioritas dari 

setiap kegiatan 

 

Tabel ini digunakan sebagai pedoman 

untuk menentukan parameter yang akan 

dipakai dalam metode Priority Scheduling. 

Variabel - variabel yang digunakan antara lain 

Arrival Time (AT) sebagai waktu kedatangan 

atau pengajuan kegiatan ke sistem, Start Time 

(ST) yang menunjukkan waktu dimulainya 

kegiatan berdasarkan prioritas, Completion 

Time (CT) yang merupakan waktu 

berakhirnya kegiatan, Waiting Time (WT) 
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yaitu durasi waktu tunggu kegiatan sebelum 

dimulai, Turnaround Time (TAT) sebagai total 

waktu dari kegiatan masuk hingga selesai, dan 

Priority Value (PV) sebagai nilai prioritas 

kegiatan yang dihitung dengan kriteria 

tertentu. Adanya variabel-variabel ini 

memastikan proses penjadwalan berjalan 

transparan dan terukur. 

Tabel 3. Kriteria dan Bobot Prioritas 
 

No Kriteria 

Prioritas 

Bobot Sub 

Kriteria 

Nilai 

1 Urgensi 0.40 Sangat 

mendesak 

(deadline < 

1 bulan) 

5 

2 Manfaat 0.30 SDM 

terbatas 

tapi bisa 

ditambah 

5 

3 Lama Waktu 

Pelaksanaan 

0.20 SDM 

terbatas 

tapi bisa 

ditambah 

4 

4 Ketersediaan 

SDM 

0.10 SDM 

terbatas 

tapi bisa 

ditambah 

3 

 

Tabel ini merupakan dasar utama untuk 

menentukan nilai prioritas setiap kegiatan 

secara objektif. Terdapat beberapa kriteria 

penting yang digunakan yaitu tingkat urgensi, 

yang mengukur pentingnya kegiatan untuk 

segera dilaksanakan, kontribusi institusi yang 

menilai  dampak positif kegiatan terhadap 

institusi, dan ketersediaan sumber daya yang 

mengukur kesiapan sumber daya pendukung 

kegiatan. Setiap kriteria memiliki bobot 

khusus sehingga perhitungan nilai prioritas 

yang dihasilkan bersifat obyektif, terstruktur, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Prioritas 
 

No Bobot (K) Nilai (S) (K X S) 

1 0.40 5 5.4 

2 0.30 5 5.3 

3 0.20 4 4.2 

4 0.10 3 3.1 

Total 5.4 + 5.3 + 4.2 + 3.1 = 18 

 

Tabel ini digunakan untuk menampilkan 

hasil akhir dari proses perhitungan nilai 

prioritas setiap kegiatan berdasarkan kriteria 

dan bobot yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya. Semakin tinggi nilai PV sebuah 

kegiatan, maka semakin tinggi pula 

prioritasnya untuk dilaksanakan. Dengan tabel 

ini, pengelola sistem dapat secara obyektif 

menentukan urutan kegiatan yang perlu 

didahulukan. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai Prioritas 
 

Urutan Perhitungan Metode 

Perhitungan : 

 

(Skor total = (bobot_urgensi × 

skor_sub_urgensi) + (bobot_manfaat × 

skor_sub_manfaat) + (bobot_waktu × 

skor_sub_waktu)   +   (bobot_sdm   × 

skor_sub_sdm). 
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Tabel ini berisi hasil akhir dari 

implementasi metode Priority Scheduling, 

yaitu daftar kegiatan yang diurutkan 

berdasarkan nilai prioritasnya. Informasi yang 

disajikan dalam tabel mencakup Arrival Time 

(waktu kedatangan kegiatan), Start Time 

(waktu mulai kegiatan), Completion Time 

(waktu selesai kegiatan), Waiting Time (durasi 

menunggu sebelum kegiatan dimulai), dan 

Turnaround Time (total waktu pelaksanaan 

kegiatan). Dengan adanya tabel ini, proses 

pelaksanaan kegiatan dapat terhindar dari 

tumpang tindih jadwal, meningkatkan 

efisiensi, serta transparan bagi semua pihak 

terkait. 

Tabel 6. Perhitungan Priority Scheduling 
 

No Parameter Rumus Ketera 

ngan 

1 Waiting Time 

(WT) 

𝑊𝑇𝑖 

= 𝑆𝑇𝑖 

= 𝐴𝑇𝑖 

Lama 

waktu 

menung 

gu 

kegiatan 

dimulai 

2 Turnaround 

Time (TAT) 

𝑇 𝐴𝑇𝑖 

= 𝐶𝑇𝑖 

− 𝐴𝑇𝑖 

Total 

durasi 

kegiatan 

dari 

dating 

hingga 

selesai 

3 Priority 

Value (PV) 

𝑃𝑉 

(𝑊1 ∗ 𝑈) + (𝑊2 ∗) + (𝑊3  
= 

𝑊1 + 𝑊2 + 𝑊3 
Nilai 

prioritas 

(W=Bo 

 

No Parameter Rumus Ketera 

ngan 

   bot, 

U=Urge 

nsi, 

K=Kont 

ribusi, 

S=Sumb 

er Daya) 

 

Tabel ini memberikan informasi jelas 

mengenai rumus-rumus yang digunakan dalam 

metode Priority Scheduling. Rumus-rumus 

tersebut meliputi Waiting Time (WT) yaitu 

menghitung lama waktu tunggu suatu kegiatan 

sebelum dimulai, Turnaround Time (TAT) yaitu 

total waktu proses kegiatan dari awal masuk 

hingga selesai, serta rumus Priority Value (PV) 

yang digunakan untuk menghitung nilai prioritas 

kegiatan berdasarkan kriteria dan bobot tertentu. 

Dengan tabel rumus yang jelas ini, sistem dapat 

secara otomatis melakukan proses scheduling 

secara akurat, terstruktur, dan transparan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan 

Kerja Sama Antar Instansi dengan Metode 

Priority Scheduling dikembangkan sebagai 

sarana bagi Politeknik Sukabumi untuk mengatur 

dan memantau kerja sama dengan instansi lain 

secara lebih terarah dan transparan. Sistem ini 

menyajikan pencatatan data kerja sama berikut 

kriteria serta bobot prioritas yang sudah 

ditetapkan, sehingga setiap kegiatan kerja sama 
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dapat diperingkatkan secara lebih objektif. 

Dengan penerapan metode Priority Scheduling, 

proses penentuan prioritas tidak lagi bergantung 

pada penilaian subjektif semata, melainkan pada 

perhitungan yang jelas. Pendekatan ini 

diharapkan dapat membantu pihak kampus 

mengambil keputusan lebih cepat, tepat, dan 

efisien dalam pengelolaan kerja sama. 

Tabel 7. Entitas Utama 

 

Tabel Keterangan 

 proses Priority 

Scheduling. 

PriorityScheduling Menyimpan hasil 

perhitungan prioritas 

setiap kerja sama 

berdasarkan kriteria 

dan bobot. 

Penaggung Jawab Menyimpan data 

penanggung jawab 

kerja sama. 

Dokumen Menyimpan 

dokumen terkait 

kerja sama. 

Notifikasi Menyimpan pesan 

notifikasi kepada 

pengguna. 

 

Tabel ini menjelaskan entitas-entitas 

utama yang digunakan dalam sistem untuk 

menyimpan data kerja sama. Entitas Users berisi 

informasi pengguna dan perannya, sedangkan 

Instansi menyimpan data mitra seperti nama dan 

kontak. Tabel Kerjasama memuat data inti kerja 

sama, dan Jadwal mencatat agenda yang terkait. 

Kriteria dan Subkriteria digunakan sebagai dasar 

perhitungan pada metode Priority Scheduling, 

dengan hasil akhirnya disimpan pada tabel 

PriorityScheduling. Data penanggung jawab 

dicatat dalam tabel Penanggung Jawab, 

sementara berkas pendukung disimpan dalam 

tabel Dokumen. Semua notifikasi kepada 

pengguna dicatat dalam tabel Notifikasi. 

Tabel Keterangan 

Users Menyimpan data 

pengguna   sistem 

beserta peran 

(admin, pimpinan, 

user    (politeknik 

sukabumi, mitra). 

Instansi Menyimpan 

informasi mitra 

instansi seperti 

nama,  alamat,  dan 

kontak. 

Kerjasama Menyimpan data 

pokok kerja sama 

antar instansi (judul, 

deskripsi,   status, 

tanggal). 

Jadwal Menyimpan 

kegiatan atau agenda 

yang terkait dengan 

kerja sama tertentu. 

Kriteria dan 

Subkriteria 

Menyimpan kriteria 

penilaian dan 

subkriteria untuk 
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Tabel 8. Proses Perhitungan Prioritas 
 

No Jumlah Data Kerja 

Sama 

Waktu 

Perhitungan 

(hari) 

1 20 7 

2 15 5 

3 10 3 

4 5 1 

 

Berdasarkan tabel data yang disajikan, 

terlihat korelasi positif yang signifikan antara 

Jumlah Data Kerja Sama dan Waktu Perhitungan 

yang diperlukan, diukur dalam hari. Secara 

umum, peningkatan jumlah data menyebabkan 

peningkatan waktu komputasi, menunjukkan 

bahwa proses perhitungan menjadi lebih intensif 

seiring bertambahnya volume data. Pada 

awalnya, dari 5 hingga 10 data, waktu 

perhitungan meningkat dari 1 hari menjadi 3 hari, 

menunjukkan rasio peningkatan waktu yang 

moderat. Namun, titik balik yang jelas terjadi 

setelah 10 data. 

Tabel 9. Waktu Penjadwalan Kerja Sama 
 

No Nama 

Kerjasama 

Bobot 

Prioritas 

Urutan 

Prioritas 

1 Bappelitbangda 0.40 1 

2 Pemerintahan 

Daerah 

0.30 2 

3 Dinas Pekerjaan 

Umum 

0.20 3 

4 Dinas 

Perumahan 

0.10 4 

 

Tabel tersebut menyajikan perbandingan 

Bobot Prioritas dari empat entitas kerja sama 

yang berbeda, dengan total bobot keseluruhan 

yang seharusnya mendekati 1.00 (atau 100%). 

Secara dominan, BAPPELITBANGDA memiliki 

bobot prioritas tertinggi, mencapai sekitar 0.38, 

menjadikannya mitra kerja sama yang paling 

krusial. Diikuti oleh Pemerintahan Daerah 

dengan bobot sekitar 0.30, menegaskan 

pentingnya peran perencanaan pembangunan dan 

pemerintah daerah dalam keseluruhan strategi 

atau proyek yang diukur. Perbedaan bobot antara 

kedua entitas teratas ini adalah 0.08, 

menunjukkan prioritas BAPPELITBANGDA 

sedikit lebih unggul. 

Tabel 10. Uji Keakuratan Penjadwalan 
 

No Nama Hasil Penilaia 

n 

Sesuaia 

n 

1 Bappelit 

bangda 

Urutan 

1 

Urutan 1 Sesuai 

2 Pemerint 

ahan 

Daerah 

Urutan 

2 

Urutan 2 Sesuai 

3 Dinas 

Pekerjaa 

n Umum 

Urutan 

3 

Urutan 3 Sesuai 

4 Dinas 

Perumah 

an 

Urutan 

4 

Urutan 4 Sesuai 

1 Bappelit 

bangda 

Urutan 

1 

Urutan 1 Sesuai 

 

Tahap implementasi sistem merupakan 

tahap kelanjutan dari kegiatan perancangan 

sistem. wujud dari hasil implementasi ini 

nantinya adalah sebuah sistem yang siap untuk 

diuji dan digunakan sebagai berikut : 
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1. Halaman Leanding Page disini kita ada 

menu home, tentang sistem, kerja sama, 

dokumentasi, informasi (lowongan kerja dan 

magang), kontak, login. 

 

Gambar 2. Halaman Leanding Page 

 

2. Halaman Login tempat pengguna (admin, 

pimpinan, user (politeknik sukabumi, mitra) 

melakukan autentikasi. 

 

Gambar 3. Halaman Login 

 

3. Dashboard menampilkan ringkasan data 

kerja sama, jadwal, dan hasil perhitungan 

prioritas. 

 

Gambar 4. Halaman Dashboard 

4. Halaman Data Kerja Sama untuk melihat, 

menambah, mengubah, atau menghapus data 

kerja sama antar user (politeknik sukaumi, 

mitra). 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Data Kerja Sama 

 

5. Halaman Kriteria dan Bobot Prioritas untuk 

mengelola kriteria dan bobot yang akan 

digunakan dalam metode Priority 

Scheduling. 

 

Gambar 6. Halaman Kriteria 

 

6. Halaman Jadwal untuk mengatur agenda 

atau kegiatan yang terkait dengan kerja sama 

tertentu. 

 

Gambar 7. Halaman Jadwal 

7. Halaman Laporan/Perhitungan Prioritas 

menampilkan hasil perhitungan prioritas 

secara otomatis berdasarkan metode Priority 

Scheduling. 
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Gambar 8. Halaman Laporan 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Tugas Akhir dan 

implementasi Sistem Informasi Pengelolaan 

Kerja Sama Antar Instansi berbasis web 

dengan metode Priority Scheduling pada 

Politeknik Sukabumi, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Sistem informasi pengelolaan kerja sama 

antar instansi berbasis web berhasil 

dirancang  dan dikembangkan 

menggunakan metode Priority 

Scheduling sesuai kebutuhan Politeknik 

Sukabumi. Metode ini mampu 

menentukan urutan prioritas kegiatan 

kerja sama secara objektif, terstruktur, 

dan efisien berdasarkan kriteria urgensi, 

manfaat, lama waktu pelaksanaan, dan 

ketersediaan sumber daya manusia 

(SDM). Proses pengembangan dilakukan 

melalui tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan 

pengujian menggunakan framework 

Laravel, dengan  pendekatan 

pengembangan sistem terstruktur. 

2. Berdasarkan hasil pengujian 

fungsionalitas  menggunakan  metode 

Black Box Testing, seluruh fitur utama 

sistem (input data kerja sama, 

perhitungan prioritas, pengelolaan 

dokumen, dan notifikasi otomatis) 

berjalan sesuai dengan rancangan tanpa 

ditemukan kesalahan fungsi.Sementara 

itu, hasil pengujian akurasi penjadwalan 

menggunakan metode Priority 

Scheduling dilakukan sebanyak 4 kali 

pengujian, di mana sistem berhasil 

menghasilkan urutan prioritas yang sama 

dengan hasil manual pada 4 kali 

percobaan (100% akurat) tanpa terjadi 

error.Dari sisi efektivitas, penerapan 

sistem mampu meningkatkan efisiensi 

proses pengelolaan kerja sama hingga 

93%, dengan waktu penjadwalan yang 

sebelumnya membutuhkan rata-rata 7 

hari secara manual menjadi hanya sekitar 

0,5 hari menggunakan sistem. 
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ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada kampus Politeknik Sukabumi atas 

dukungan fasilitas, sarana, dan prasarana yang 
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juga menyampaikan apresiasi mendalam kepada 
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arahan, bimbingan ilmiah, masukan konstruktif, 
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penelitian ini dapat terselesaikan sesuai dengan 
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